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ABSTRAK

Daun binahong dapat mempercepat proses penyembuhan luka dari hasil uji yang telah dilakukan mulai dari
ekstrak, sediaan salep, gel, dan krim untuk penyembuhan luka dalam maupun luka luar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui optimasi sediaan patch ekstrak daun bianhong dan mengetahui aktivitas patch ekstrak daun
binahong dalam mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian ini menggunakan metode evaluasi
karakteristik sediaan patch ekstrak dengan melakukan 6 pengujian yaitu uji organoleptik; Kketebalan;
keseragaman bobot; pH; susut pengeringan; dan ketahanan terhadap lipatan. Diuji aktivitas patch
menggunakan Kkulit punggung kelinci (Oryctolagus cuniculus) dengan 5 perlakuan yaitu K1 (patch tanpa
ekstrak); K2 (salep povidon iodine 10%); K3(ekstrak 2,5%); K4 (ekstrak 5%); dan K5 (ekstrak 7%).
Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang luka sayat menggunkan jangka sorong, luka diukur selama
14 hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik patch F1, F2, F3 & F4 sudah memenuhi
persyaratan SNI, aktivitas patch menunjukkan bahwa patch dengan konsentrasi ekstrak 7% dapat
menyembuhkan luka dalam 7 hari. Data analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang sig. (p<0,05)
antara K1, K2, K3, K4 dan K5. Kesimpulannya semua formula patch memenuhi syarat SNI dan menunjukan
adanya aktivitas untuk mempercepat penyembuhan luka sayat.

Kata kunci: Daun binahong, Sedian patch, Evaluasi sediaan, Luka sayat, Kelinci.

Optimization and Activity Test of Binahong Leaf Extract (Anredera
cordifolia) Patch Preparation Against Incision Wound Healing

ABSTRACT

Binahong leaves have been proven to speed up the wound healing process from the results of tests that have
been carried out on extracts, ointments, gels and creams for various external and internal wounds on the body.
This research aims to determine the optimization of the Bianhong leaf extract patch preparation and determine
the activity of the binahong leaf extract patch in accelerating the wound healing process. This research method
evaluates the characteristics of the extract patch preparation by carrying out 6 tests, namely organoleptic
tests; thickness; weight uniformity; pH; drying shrinkage; and resistance to creases. The patch activity was
tested using rabbit back skin (Oryctolagus cuniculus) with 5 treatments, namely K1 (patch without extract);
K2 (povidone iodine ointment 10%); K3(extract 2.5%); K4 (5% extract); and K5 (7% extract). Observations
were made by measuring the length of the incision using a caliper, the wound was measured for 14 days. The
results of this research show that the characteristics of the F1, F2, & F3 patches meet SNI requirements.
Statistical analysis data shows that there are significant differences. (p<0.05) between K1, K2, K3, K4 and
K5. The patch activity shows that the patch with an extract concentration of 7% can heal wounds in 7 days.
In conclusion, all patch formulas meet SNI requirements and show activity to accelerate the healing of cut
wounds.

Keywords: Binahong leaves, Patch preparations, Preparation evaluation, Cut wounds, Rabbits.
1. PENDAHULUAN

Luka adalah kerusakan atau gangguan struktur secara sengaja atau tidak sengaja maupun dari
dan fungsi anatomi normal. Luka dapat terjadi proses penyakit [1]. Luka sayat atau luka insisi
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adalah salah bentuk luka terbuka, yang dihasilkan
oleh irisan benda atau instrumen tajam [2]. Luka
terbuka memiliki resiko mengalami infeksi dan akan
menjadi lebih buruk bila tidak ditangani dengan
segera [3]. Penanganan saat terluka umumnya
menggunakan antiseptik. Kelemahan antiseptik
adalah dapat menyebabkan iritasi, perubahan warna
kulit, dan dapat menimbulkan jaringan parut
sehingga meninggal bekas pada kulit [4]. Antiseptik
seperti povidon iodine dapat terserap melalui kulit
atau membran mukosa, yang penyerapannya
meningkat bila struktur kulit rusak [5].

Atas dasar alasan tersebut, tanaman dapat
dijadikan obat atau sumber bahan baku obat dengan
harapan memiliki efek samping yang minimal. Salah
satu tanaman yang sering digunakan masyarakat
untuk obat luka luar maupun luka dalam yaitu daun
binahong (Anredera cordifolia) [6]. Telah di uji
kegunaan daun binahong dapat mengobati luka
terbuka dari luka sayat, lecet, bakar, dan luka
didalam tubuh manusia, pengujian yang dijadikan
sediaan juga sudah banyak dan terbukti mampu
mempercepat penyembuhan luka. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan dengan membuat
sediaan salep ekstrak etanol daun binahong
(Anredera cordifolia) memiliki efek yang sangat
baik pada luka sayat kelinci dengan konsentrasi 15%
luka sembuh dengan jangka waktu 7 hari [7].
Pembuatan sediaan obat luka peneliti kali ini dalam
bentuk Patch transdermal karena bentuk sediaan ini
memiliki keuntungan yang dapat mempercepat
pelepasan obat yang dapat dikontrol, menghindari
first pass metabolism, dan sediaan ini nyaman
digunakan [8].

Penelitian ini bertujuan melakukan penulisan
ini adalah untuk mengetahui optimasi sediaan patch
hasil terbaik dan aktivitas sediaan patch ekstrak
daun binahong (anredera cordifolia) dalam
mempercepat penyembuhan luka.

2. METODE PENELITIAN.

2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
batang pengaduk, cawan petri, cawan porselen,
gelas kimia, jangka sorong, grinder, hair shaver, hot
plate, kertas perkamen, kertas saring, mortar &
stemper, Neraca analitik, oven, pipet tetes, pH
meter, spatel, scapel, spidol hitam, toples kaca,
timbangan hewan.

Bahan yang digunakan adalah aluminium foil,
aquades, etanol 96%, ekstrak daun binahong,

DMSO, HPMC, polivinyl pirolidon, propilenglikol,
pakan kelinci, povidone iodine, plester hypafix

2.2 Preparasi Sampel

Sampel yang digunakan adalah daun binahong
(Anredera cordifolia) dilakukan preparasi dengan
cara ditimbang lalu dicuci bersih kemudian disortasi
kering, setelah itu dipotong-potong sepanjang 1cm
secara  vertikal  kemudian di  keringkan
menggunakan oven pada suhu 55°C selama + 24
jam, sampel kering di grinder serta diayak.

2.3 Ekstraksi Daun Binahong

Simplisia Daun Binahong (Anredera cordifolia)
ditimbang 1000 gram, lalu dimasukkan kedalam
toples kaca masukkan pelarut etanol 96% sebanyak
6000 mL diamkan selama 3 hari, lalu disaring.
kemudian dilakukan ekstraksi dengan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 50-70 °C. Di dapat
hasil ekstrak daun binahong dan disimpan dalam
botol kaca tertutup rapat.

2.4 Uji Ekstrak Bebas Pelarut Etanol

Ekstrak yang telah didapatkan, ekstrak di uji
bebas etanol. Ekstrak ditimbang 1 g dimasukkan
kedalam gelas kimia, lalu ditambahkan H,SO. dan
CH3COOH dengan perpandinga 1:1 aduk sampai
homogen. Kemudian panaskan di atas Hot plate
sampai menguap dan tercium bau pada ekstrak.

2.5 Formulasi Patch Ekstrak Daun Binahong

Patch  dibuat empat formula dengan
perbandingan variasi ekstrak dan menggunkan 2
basis yaitu PVP dan HPMC. Disiapkan alat dan
bahan yang digunakan, timbang terlebih dahulu
semua bahan yang mau digunakan, masukkan 0.2 g
polyvinyl pirolidon (PVP) kedalam mortar lalu
gerus, tambahkan hidroksipil metil selulosa
(HPMC) 0.4 g, lalu digerus halus hingga homogen,
lalu tambahkan aquades 1 mL gerus kembali sampai
homogen dan terbentuk gel. Pindahkan semuanya
kedalam gelas kimia, lalu tambahkan sedikit etanol
96% aduk sampai larut sempurna. Selanjutnya
tambahkan ekstrak daun binahong, aduk homogen,
masukan propilen glikol aduk homogen, kemudian
tambahkan dimethyl sulfoxide (DMSO) aduk lagi
sampai homogen. Terakhir masukkan etanol 96%
sebanyak 20 mL, aduk rata sampai homogen
kemudian tuang kedalam cawan petri yang telah
dilapisi aluminium foil. Diamkan selama %1 jam
sampai tidak ada gelembung lalu tutup cawan petri
kemudian taruh diruangan dengan suhu 20-25 °C
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selama *72jam. Setelah patch Kkering, keluarkan

patch lal

u ptong dengan ukuran 1x2 cm? (P x L),

setelah itu tempelkan patch pada plester hypafix
dengan ukuran 2 x 4 cm?.

Tabel 1. Formulasi Patch Ekstrask Daun Binahong

Formulasi Sediaan Patch(%)

Komposisi Fungsi
F1 F2 F3 F4
Ekstrak Daun 0% 2,5% 5% 7% Zat Aktif
Binahong
Polivinyl pirolidon 20% 20% 20% 20% Polimer (Basis
Patch)
Propilen 5% 5% 5% 5% Plasticizer
glikol
Hidroksipil metil 40% 40% 40% 40% Polimer (Basis
selulosa Patch)
Dimethyl 1% 1% 1% 1% Peningkat
sulfoxide Penetrasi
Aguadest 10% 10% 10% 10% Pelarut
Etanol 96% 100% 100% 100% 100% Pelarut

Keterangan, F1 (Sediaan patch ekstrak dengan konsentrasi 0%); F2 (Sediaan patch ekstrak dengan konsentrasi 2,5%); F3
(Sediaan patch ekstrak dengan konsentrasi 5%); F4 (Sediaan patch ekstrak dengan konsentrasi 7%).

2.6 Evaluasi Sediaan Patch

a.

Uji Organoleptik

Diamati  bentuk, warna, bau,
tekstur,dan permukaan dari patch yang
dihasilkan. Pengujian ini dilakukan untuk
melihat secara visual penampilan fisik dari
sediaan patch [9].
Uji Ketebalan

Sediaan patch yang dihasilkan diukur
ketebalannya  dengan ~ menggunakan
ketelitian alat Mikrometer Scrub 0,01 mm.
Diambil tiap formula masing-masing 4
patch secara acak kemudian dihitung rata-
rata ketebalan patch dari masing-masing
formula tersebut. Syarat patch yang baik
0,5 - 1mm [9].
Uji Keseragaman Bobot

Sediaan patch diambil sebanyak 4
buah dengan ukuran 1 x 2 cm secara acak
dari setiap formula kemudian ditimbang
masing-masing  patch ~ menggunakan
timbangan analitik, setelah itu dihitung
rata-rata berat patch tersebut. Syarat
keseragaman bobot patch yang baik adalah
CV <5% [10].
Uji pH

Sediaan patch dari masing -masing
formula diletakkan pada cawan porselen
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berbeda yang berisi aquades 10 mL dan
didiamkan selama 1 jam kemudian diukur
pH menggunakan pH meter. Syarat pH
yang memenuhi yaitu 4,5-6,5 [10].
Uji Ketahanan terhadap Lipatan

Sediaan patch dilipat berulang-ulang
kali sebanyak minimal 100 kali hingga
maksimal 300 kali pada tempat yang sama.
Jumlah pelipatan menunjukkan nilai
ketahanan matriks terhadap pelipatan
sampai patah atau sampai rusak. Syarat
daya tahan lipat yang baik > 300 kali
lipatan [11].
Uji Susut Pengeringan

Sediaan patch sebanyak 10 buah
dengan ukuran 1 x 2 cm diambil secara
acak dari setiap formula dan disimpan
dalam desikator selama 24 jam vyang
mengandung silica. Setelah 24 jam patch
ditimbang ulang dan ditentukan persentase
susut pengeringan. [12].
Uji Iritasi

Pengujian dilakukan pada kulit
kelinci, sediaan patch hanya ditempelkan
dibagian punggung kelinci dan amati reaksi
pada kulit kelinci setelah 30 menit, 24 jam,
42 jam, dan 72 jam [13]
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h. Uji Aktivitas Sediaan Patch Terhadap
Luka
Hewan uji yang digunakan adalah
kelinci sebanyak 3 ekor dengan berat 2-3
kg. Pengujian dilakukan setelah kelinci
diaklimimatisasi selama 7 hari lalu kelinci
sudah bisa dilukai sebelum dilukai
dilakukan pencukuran bulu menggunakan
mesin pencukur bulu hewan, setelah itu
baru dibuat luka dengan ukuran luka
sayatan sepanjang 1,5 cm dan kedalaman 2
mm. Kemudian luka diolesi salep povidone
iodin 10% sebagai kontrol positif, dan
perlakuan lainnya ditempelkan basis patch
(kontrol negatif) dan patch ekstrak daun
binahong dengan konsentrasi 2,5%, 5%,
dan 7%. Patch diberikan 72jam sekali
sedangkan kontrol positif diberikan setiap
hari, kemudian diamati dan diukur luka
selama 14 hari [14].

2.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dari uji sifat fisik sediaan
patch dianalisis secara deskriptif dan pada uji in-
vivo dibuat dalam bentuk grafik dan dianalisis
secara statistik menggunakan metode
ANOVA(Analysis Of Variant) dari aplikasi
Graphdap Prism. Pengujian menggunakan tingkat
signifikansi p < 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstrak etanol daun binahong (anredera
cordifolia) ter-uji bebas pelarut etanol. Sediaan
patch dengan 4 variasi formula konsentrasi dari
ekstrak daun binahong sebagai bahan aktif, karena
memilki uji daya efek mempercepat penyembuhan
luka [6]. HPMC dan PVP sebagai polimer atau basis,
penggunaan dua basis untuk memperkuat patch agar
tidak rapuh dimana HPMC memperkuat film coating
pada patch yang lebih baik dibanding polimer lain,
sehingga mampu melepasakan obat dari patch relatif
cepat sedangkan PVP mengikatkan pelepasan obat
karena memiliki peran membentuk pori dan
mencegah kristalisasi dalam obat sediaan patch. PG
sebagai penetration enchancer, untuk DMSO
sebagai transportasi obat lebih cepat kedalam
epidermis sedangkan etanol dan aquades sebagai
pelarut. penggunaan dua pelarut karena basis dari
patch tidak dapat mengebang bila menggunakan
etanol maka ditambahakn pelarut aquadest,
sedangkan untuk pelarut etanol 96% sendiri
digunakan untuk mengencerkan ekstrak daun
binahong[10].

3.1 Evaluasi Karakteristik Sediaan Patch
Ekstrak Daun Binahong
Hasil pengujian sediaan transdermal patch

ekstrak daun binahong dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil evaluasi sediaan patch ekstrak daun binahong

Evaluasi Rata-rata + SD
patch F1 F3 F4
Organoleptis  Warna putih jernih Warna hijau muda  Warna hijau tua Warna hijau
kehitaman
Tekstur elastis Tekstur elastis Tekstur elastis Tekstur elastis
Aroma tidak ada bau  Aroma khas ekstrak ~ Aroma khas Aroma khas
ekstrak ekstrak
Permukaan halus Permukaan halus Permukaan halus Permukaan halus
Ketebalan 0,475 + 0,0433 0,525 +0,0433 0,6 + 0,07 0,775 + 0,0433
Keseragaman 0,401 + 0,000678 0,429 + 0,000122 0,458 + 0,000217 0,499 £ 0,000229
bobot
pH 5,82 5,40 5,90
Ketahanan 300x 310x 301x 300x
Lipatan
Susut 1% 0,7% 0,3%
Peneringan
(%)

Keterangan : F1 (Formula sediaan patch ekstrak 0%); F2 (Formula sediaan patch ekstrak 2,5%); F3 (Formula sediaan patch

ekstrak 5%); dan F4 (Formula sediaan patch ekstrak 79%).

Hasil uji fisik patch didapat perbedaan pada
warna sedian, ketebalan, keseragaman bobot, pH,
ketahanan lipatan, dan susut pengeringan antara
formula 1,1l, dan [Il. Pengujian organoleptis

merupakan pengujian dengan mengunakan indera
manusia sebagai parameter. Sediaan patch yang
didapat dengan warna putih jernih didapat karena
tidak diberikan ekstrak sedangkan yang berwarna
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hijau yang diberikan ekstrak, dengan konsentrasi
ekstrak yang berbeda-beda terdapat perbedaan yang
sangat signifikan pada formula 2,3 dan 4. Perubahan

warna dipengaruhi dari banyaknya ekstrak
digunakan. Dapat dilihat pada gambar 1. untuk
melihat perbedaan pada warna sediaan patch.

Gambar 1. Perbandingan sediaan patch ekstrak daun binahong (anredera cordifolia) yang memiliki
konsentrasi 0 (a); 2,5% (b); 5% (c); dan 7 %(d)

Pengujian ketebalan patch bertujuan untuk
mengetahui keseragaman ketebalan pada sediaan
patch yang dihasilkan dari larutan patch yang
dituang kedalam cawan petri. Hasil dari ketebalan
patch sangat mempengaruhi berat patch semakin
banyak ekstrak yang digunakan dapat meningkatkan
ketebalan pada sediaan patch. Ketebalan memiliki
peran dalam sifat fisik patch, patch yang ideal
memiliki ketebalan yang tipis tetapi tidak cepat
sobek, sehingga nyaman digunakan(ismiyati, 2019).
Hasil rata-rata pada formula 1 ketebalan patch 0,475
mm, formula 2 dengan ketebalan 0,525 mm, formula
3 ketebalan-nya 0,6 mm dan untuk formula 3
mempunyai ketebalan 0,775 mm. Hasil ketebalan
yang diperoleh pada masing-masing formula sesuai
dengan persyaratan ketebaln patch tidak boleh lebih
dari 1 mm, apabila patch terlalu tebal maka akan
mempersulit pelepasan zat aktif dari patch [15].

Pengujian keseragaman bobot bertujuan untuk
menyamaratakan berat pada patch, keseragam bobot
ditunjukkan untuk mengevaluasi kesistensi dalam
pembuatan patch untuk menghasilakan produk
seragam yang dipengaruh dengan dosis obat yang
seragam pada setiapa sediaan obat. Syarat
keseragaman bobot sediaan patch menunjukkan
nilai CV <5% (Baharudin,2020). Hasil yang
didapatkan pada formula 1 memiliki rata-rata bobot
0,494 g dan nilai CV 2%, Formula 2 rata-rata yang
didapat 0,429 g dengan nilai CV 2%, Formula 3
didapat 0,458 g dengan CV 4%, sedangkan pada
formula 4 didapat rata-rata 0,499 g dengan CV 5%.
Bobot patch sangat memiliki pengaruh pada
kenyamanan saat digunakan, semakin tipis patch

dan bobotnya yang ringan maka patch akan nyaman
digunakan [16].

Pengujian pH bertujuan untuk keamanan
sediaan saat digunakan, pH yang baik tidak boleh
terlalu asam karena dapat mengiritasi kulit dan juga
tidak boleh terlalu basa krena dapat menyebabkan
kulit kering dan bersisik. Hasil uji pH didapatkan
nilai berkisar 5-6 sehingga memenuhi pH aman
untuk penggunaan topical, karena range pH untuk
penggunaan topikal antar 4-8 [12].

Pengujian ketahanan lipatan bertujuan untuk
melihat elestisitas dan fleksibilitas sediaan patch
setelah dilipat berkali-kali. Peningkatan ketahanan
lipat pada sediaan patch mengindikasikan bahwa
patch memiliki kosistens yang baik dan bagus,
karena tidak mudah patah atau sobek pada saat
penyimpanan. Hasil yang didapat pada semua
formula berkisar > 300 kali lipatan, syarat sediaan
patch yang baik adalah minimal tahan 100 kali
lipatan dan maksimal tahan sampai 300 Kkali lipatan.
Maka hasil yang didapat pada sediaan memiliki
folding endurance yang baik [16].

Pengujian susut pengeringan bertujuan untuk
mengetahui kandungan lembab pada patch setelah
penyimpanan 1x24 jam didalam desikator. Hasil uji
didapat < 1%, besarnya nilai susut pengeringan
dapat dari pengaturan kelembapan pada ruangan.
Tidak ada nilai mutlak berapa jumlah susut
pengeringan yang disyaratkan [12].

3.2 Hasil Uji Iritasi

Pengujian iritasi bertujuan untuk menentukan
keamanan pada hewan uji, hasil yang didapatkan
patch dari data eritema dan edema tidak muncul atau

33



* AK .

W F,
f%»

s

Journal Pharmasci (Journal of Pharmacy and Science)
Special Issue — The 18" Mulawarman Pharmaceutical Conference, 1-3 Desember 2023

P-ISSN : 2527-6328, E-ISSN : 2549-3558

tidak ada dari pelengketan patch 30 menit — 72 jam.
Hasil data bisa dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil uji Iritasi

Reaksi kulit

Kelompok
Perlakuan

Kategori
respon
indeks
iritasi
primer

Eritema Edema

F1 0 0 Tidak ada
eritema dan

edema

F2 0 0 Tidak ada
eritema dan
edema
Tidak ada
eritema dan
edema
Tidak ada
eritema dan

edema

F3 0 0

F4 0 0

Keterangan: F1. Formula 1 (tanpa ekstrak); F2. Formula 2
(ekstrak 2,5%); F3. Formula 3 (ekstrak 5%); F4. Formula
4 (ekstrak 7%)

3.3 Hasil Uji Efektivitas Sediaan Patch Ekstrak
Daun Binahong Terhadap Luka

Diperoleh data analisis rata-rata tingkatan
penyembuhan pada luka sayat kelinci dari hari ke-0
sampai hari ke-14. Menunjukkan patch memiliki
kemampuan untuk mempercepat penyembuhan luka
bisa dilihat pada Tabel 4. dan Gambar 2.

Berdasarkan pada Tabel 4. juga Gambar 2.
Didapat hasil yang sangat baik dimana sediaan patch

pada K3, K4, dan K5 mengalami perubahan panjang
luka. K1 juga mengalami perubahan, namum
penyembuhan lukanya terlalu lambat, mungkin
disebabkan tidak ada zat aktif dalam sediaan
terjadilah pelambatan sembuhnya luka. Hal ini
disebabkan karena kelompok luka tanpa perlakuan
dan dasar hanya dasar patch tidak diberikan obat
atau bahan yang memiliki zat berkhasiat untuk
menutupi luka, kelompok ini juga mengalami
penyembuhan luka ditandai dengan mengecilnya
panjang luka pada kelinci artinya tubuh yang sehat
mempunyai kemampuan alami untuk melindungi
dan memulihkan dirinya [17]. Sedangkan untuk K2
(kontrol positif) menunjukan penyembuhan yang
hampir sama dengan K3 (sedian patch ekstrak
2,5%). Penyembuhan yang lambat mungkin
dikarenakan salep adalah sediaan cair dan berlemak
bila digunakan akan membuat kulit jadi tampak
lembab jika diberikan keluka luka yang sudah kering
akan kembali lembab, maka terjadilah kelambatan
dalam penyembuhan luka [14]. Perubahan panjang
luka yang mengalami penyembuhan paling cepat
diperoleh pada K5 dengan konsentrasi ekstraknya
7% luka sayat sembuh dalam jangka waktu 7 hari,
diiukuti K4 luka sembuh pada jangka waktu 10 hari.
Untuk K3 yang memiliki kandungan ekstrak 2,5%
memiliki hasil yang sama dengan kontrol positif.
Dari data analisis yang diperoleh melihat adanya
efek yang lebih signifikan, data di analisis
menggunakan ANOVA terhadap panjang luka sayat
dan didapatkan hasil nilai 0,0031. Dari hasil
ANOVA menunjukkan bahwa data memiliki
perbedaan karena nilai sig. < 0,05.

Tabel 4. Data rata-rata hasil penyembuhan luka sayat

Pemberian Rata-rata Uji Efektivitas Patch + SD
Patch (cm)
HO Hl H3 H7 HlO H14
K1 1.5 15+0 1.5 + 0¥ 12+ 1+ 0.833
0_082**### 0_082****#### 0.047****####

K2 15 14+0 1.167 = 0.833 % 0.467 £ 0
0.094% 0.04 7+ 0.047**xxH#

K3 1.5 1.467 £0.047 1.067 = 0.667 £ 0.267 £ 0
0.047 0.012*### 0.012%***#

K4 1.5 1.333+0.047 1+0 0.167 £ 0 0

0.094**

K5 15 1.333+0.047 0.933 + 0 0 0

0.047

Keterangan : K1 (Kontrol negatif); K2. (salep povidone iodine 10%); K3. (Kontrol uji patch ekstrak 2,5%); K4. (Kontrol
uji patch ekstrak 5%); K5. (Kontrol uji patch ekstrak 7%); HC. (Hari sebelum pemberian sediaan); H*. (Hari pertama); H3.
(Hari ketiga); H”. (Hari ketujuh); H1C. (Hari kesepuluh); H'. (Hari keempat belas). ** sig. p < 0,01 (H” vs H%); **** sig. p
<0,0001 (H©®vs HO; dan **** sig. p <0,0001 (H* vs HO). #### H3sig. p <0,0001 (K1 vs K5); ## H3sig. p < 0,05(K2 vs
K5). #### H sig. p <0,0001 (K1 vs K5; K2 vs K5; dan K3 vs K5). ). #### H'%sig. p <0,0001 (K1 vs K5); ## Hsig. p <
0,001 (K2 vs K5); # H%sig. p < 0,05 (K3 vs K5). #### Hsig. p <0,0001 (K1 vs K5).

34



Journal Pharmasci (Journal of Pharmacy and Science)

Special Issue — The 18" Mulawarman Pharmaceutical Conference, 1-3 Desember 2023

P-ISSN : 2527-6328, E-ISSN : 2549-3558

Gambar 2. Perubahan panjang luka sayat dari hari ke-0 sampai hari ke-14. Keterangan : nomor
romawi menunjukkan variasi perlakuan, angka romawi I (K-); Il (K+); 111 (patch ekstrak 2,5%); IV
(patch ekstrak 5%); dan V (patch ekstrak 7%). Pemberian obat dilakukan waktu a (hari ke-0); b (hari
ke-1); c (hari ke-3); d (hari ke-7); e (hari ke-10); dan f (hari ke-14).

Waktu perlakuan untuk proses penyembuhan
dengan peberian sediaan patch dari ekstrak daun
binahong dengan konsentrasi 5% dan 7%
menunjukkan lebih efektif dari pada penggunaan
sediaan salep povidone iodine 10%. Hal ini
diperkirakan karena kandungan senyawa flavonoid,
tanin, dan saponin. Senyawa flavonoid yang
terdapat dalam daun binahong berperan sebagai
antibodi yang akan menggangu fungsi dari
migroorganisme seperti bakteri dan virus. Untuk
senyawa tenin berperan mengkerutkan dinding sel
atau membran sel sehingga mengganggu
permeabilitas sel itu sendiri, dan terjadilah sel tidak
dapat melakukan aktivitas hidup  hingga
pertumbuhan terhambat atau bahkan
mati.sedangkan saponin sendiri berperan sebagai
pembersih dan pemacu pembentukan kolagen
pertama yaitu protein yang berperan penting dalam
penyembuhan luka [18].

Pada keempat perlakuan yang menggunakan
konsentrasi ekstrak 2,5%, 5%, 7% dan dasar patch,
luka tampat aman tidak terjadi kontaminasi dari
benda atau bakteri yang membuat luka semakin
parah. Formulasi sediaan patch sangat elastis
mengikuti lekungan punggung kelinci dan memiliki

rasa dingin saat ditempel kekulit, karena luka
memiliki sirkulasi setelah luka akan terjadi bengkak
dan panas disekitar area kulit. Kelembapan sediaan
patch yang tidak membuat lukanya menjadi lembab
tapi membuat area luka bersirkulasi ke patch dan
tetap terjaga.

Dapat disimpulkan bahwa sediaan patch
formula 1, formula 2, formula 3 dan formula 4
memenuhi syarat SNI ( Standar Nasional Indonesia)
dan aktivitas sediaan patch ekstrak daun binahong
memiliki hasil efek penyembuhan luka yang paling
baik pada formula 4 (patch konsentrasi ekstrak 7%)
luka sayat sembuh dalam jangka waktu 7 hari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperolah maka dapat
disimpulkan bahwa patch memiliki karakteristik
yang sesuai dengan persyaratan SNI. Dan pada
aktivitas penyembuhan luka pada patch ekstrak
daun binahong, terdapat efek yang terlihat pada
semua patch ekstrak daun binahong terutama pada
efek patch konsentrasi 7% sangat baik untuk
mempercepat penyembuhan luka.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
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